EEG Merekam sumasi potensial listrik dan
beberapa neuron. Semakin sinkron
aktivitas neuron, maka sinyal yang
dihasilkan semakin besar
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(case 8 in Table ). EEG map
showed slow activity in the
dela band (2 Hz) especially at
F4 and C4

Brain Mapping atau disebut juga Quantitative
EEG (QEEG), merupakan analisis
komprehensif frekuensi gelombang yang telah
direkam oleh EEG. Hasilnya berupa peta
topografik berwarna yang menunjukkan
aktivitas listrik otak. Melihat karakteristik
gelombang seperti kesimterisan, koherensi,
amplitudo, frekuensi yang dominan. Informasi
yang dikumpulkan dari peta otak digunakan
untuk mengidentifikasi kelainan fungsi otak
yang berhubungan dengan gejala.

Sumber : Siapapunsehat.blogspot.com
Dr. Woro Hastiningsih

Fig. 384, b. EEG map (b) and
CT (a} in a patient with a right
il
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Otak merupakan organ yang mengatur
seluruh sistem saraf pada tubuh kita. Semua
gerakan, indera perasa maupun fungsi kognitif
diatur semuanya oleh otak. Otak terdiri dari
jutaan akson dan neuron yang saling
berhubungan satu sama lain membentuk
triliunan sinaps. Pada dasarnya, seperti
jantung, otak memproduksi aktivitas listrik yang
bersifat ritmik dan terus menerus. Aktivitas
listrik tersebut diduga berasal dari bagian otak
yang bernama thalamus yang berfungsi
semacam pacemaker dan akan dipancarkan ke
seluruh bagian otak melalui sel-sel otak. Untuk
erekam aktivitas listrik otak tersebut
Bicunakan sebuah alat penunjang diagnostik
i Elektroensefalografi (EEG).
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Aktivitas listrik otak dari Thalamus yang disebarkan

keseluruhan bagian otak

Pertama kali rekaman otak dilakukan
tahun 1875 oleh Richard Caton, seorang
ilmuwan Inggris yang merekam aktivitas
otak pada kucing, kelinci dan anjing. Akan
tetapi baru pada tahun 1929, Hans Berger,
ilmuwan kebangsaan Jerman, melakukan
perekaman aktivitas otak manusia
pertama kali melalui kulit kepala. Berger
menemukan bahwa terdapat perbedaan
gelombang aktivitas listrik pada keadaan
tidur, bangun dan saat terjadi bangkitan
(gelombang abnormal).

EEG merekam aktivitas listrik dari sel-sel neuron
otak

Gelombang EEG timbul karena terdapat
pergerakan muatan listrik pada membran
neuron. Potensial listrik yang terekam
merupakan sumasi aktivitas listrik dari
beberapa neuron. Korteks (bagian paling
luar dari otak) yang berhadapan langsung
dengan tulang memberikan kontribusi
terbesar terhadap EEG. Perubahan muatan
potensial listrik pada EEG terjadi akibat
terdapat perbedaan muatan potensial yang
terekam antara 2 elektrode.




